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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. Hal
inidikarcnakan, perdidikan merupakan sistem atau cara meningkatkan
ualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah
umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan
pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun
dalam masyarakat yang masih terbelakang (primitif). Orang-orang yang ingin
membangun dan berusaha memperbaiki keadaan dunia (tatanan masyarakat),
tentu menyatakan bahwa pendidikan merupakan kunci dalam mewujudkan
cita-cita tersebut.'

Segala aktivitas yang dilakukan olch manusia pasti mempunyai sebuah
tujuan atau sesuatu yang hendak dicapai. Begitu halnya dalam pendidikan, di
mana pendidikan sebagai salah satu aktivitas dalam upaya peningkatan
kesejahteraan juga mempunyai tujuan. Pada dasarnya tujuan pendidikan sesual
atau sejalan dengan tujuan hidup manusia. Dalam tujuan pendidikan juga tidak
mengesampingkan aspek fitrah atau potensi yang dimiliki manusia. Bukankah
pendidikan merupakan pemanusiaan manusia dalam artian pendidikan sebagai
perwujudan nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia yang

diinginkan. Dan nilai-nilai ideal itu akan mempengaruhi dan mewarrai pola

U Sindhunata (ed.), Pendidikan: Kegelisahan Sepanjang Zaman, (Yogyakarta: Kanisius,
2000), hal. 1



kepribadian manusia, schingga menggejala dalam  perilaku  lahiriahnya.
Dengan kata lain perilaku ilmiah adalah cermin yang memproyeksikan nilai-
nilai idcalah yang telah mengacu dalam jiwa manusia sebagai produk dari
Proses pcndidll\;m."

Dalam konteks negara Indonesia, dengan sistem pendidikan
nasionalnya. tujuan pendidikan menjadi salah satu tujuan berdirinya
Indonesia, dalam hal ini tercantum dalam perubahan UUD 1945 yaitu yang
berbunyi  mencerdaskan  kehidupan  bangsa. Bagaimana caranya untuk
mencerdaskan  kehidupan  bangsa? Pastilah  jawabannya adalah melalu
pendidikan. Tidak ada selain pendidikan yang bisa mencerdaskan kehidupan
banesa. Mencerdaskan kehidupan bangsa, bisa dikatakan scbagai tujuan
pendidikan nasional secara umum.

Di dalam UU RI No. 20 tahun 2003, disebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlaq mulia, schat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
yang demokratis, serta  bertanggung juwub." Dalam pelaksanaan proses
pendidikan nasional, yang menjadi landasan dasarnya ialah Pancasila, di mara
Pancasila sebagai dasar negara, kepribadian, tujuan dan pandangan hidup
bangsa Indonesia, sechingga Pancasila dijadikan sebagai pedoman yang

menunjukkan arah, cita-cita dan tujuan bangsa Indonesia, dan termasuk

2H M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 119.
Y Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hal. 5.



pelaksanaan pendidikan.' Demikian pula UUD 1945 sebagai landasan dasar
konstitusionalnya.

Sedang dalam  kontcks pendidikan  Islam, bertujuan  untuk
kesempurnaan manusia yang berujung fagarrub (mendekatkan diri) kepada
Allah, serta kesempurnaan manusia yang berujung kepada kebahagiaar. dunia
dan akherat. Di dalam pendidikan Islam. tujuan didasarkan pada sumber atau
dasar ajaran Islam yaitu al-Qur’an, Sunnah dan ljtihad. Dalam pandangan
Islam. al-Qur'an sunnah menjadi  dasar-dasar  pembentukan  dan
pengembangan usaha yang pertama dan utama. Al-Qur’an memberikan prinsip
yang penting bagi pendidikan yaitu misalnya, penghormatan kepada akal
manusia, bimbingan iliniah, tidak menentang fitrah manusia, serta memelihara
kebutuhan sosial.”

Memperhatikan uraian di atas, hubungannya dengan kondisi
masyarukat Indonesia yang majemuk, yang mayoritas muslim, bagaimana
relevansi tujuan pendidikan nasional dengan pandangan hidup orang Islam
tersebut yang menganggap al-Qur’an dan sunnah sebagai pedoman hidupnya.
Atas dasar pertimbangan itu  penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana

relevansi tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan Islam.

4 Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal. 119.
* Azyumardi Azra, Pendidikan Istam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenivm Baru,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2002) hal 9



B.

Rumusan Masalah

Inti permasalahan yang ingin diteliti dan dicarikan jawabannya melalui
penelitian ini ialah: ‘
|. Bagaimana hakikat manusia menurut pendidikan nasional dan pendidikan

Islam?

2. Bagaimana konsep tujuan pendidikan nasional?

LIPS

Bagaimana konsep tujuan pendidikan Islam?
4. Bacaimana relevansi tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan
t

Islam?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan rumusan tentang konsep tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan Islam.
b. Mecnunjukkan relevansi tujuan pendidikan nasional dengan tujuan
pendidikan Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan
sumbangan pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat akademik
tentang relevansi tujuan pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan

Islam.



D. Wajian Pustaka

Sehubungan dengan penelitian ini, sangat banyak karya-karya ilmiah

yang membahas masalah tujuan pendidikan. Akan tetapi sejauh pengetahuan

penulis, karya ilmiah yang membahas masalah relevansi tujuan pendidikan

nasional dengan tujuan pendidikan Islam belum ada. Selanjutnya, akan

digambarkan secara umum karya ilmiah vang dipandang terkait dengan

penclitian i diantaranya:

I

Skripsi karya Muhammad Bahri Mustofa yang berjudul “Hubungan Antara
Kejadian Manusia dan Tujuan Pendidikan Islam Menurut Al-Qur’an
(Kajian Filosofis). Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa manusia telah
diciptakan dengan berbagai perangkat yang menjadi bekal dalam
kesempurnaannya sebagai manusia. la diciptakan dengan fitrahnya, fitrah
kesucian, fitrah tersebut rentan dengan pengaruh sekitar (lingkungan). la
bisa tetap dalam kesuciannya atau berubah darinya adalah dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi lingkungan, di mana fitrah itu berada. Dengan
demikian, bahwa hubungan kejadian manusia dengan tujuan pendidikan
Islam sangat terkait. Karena tujuan pendidikan mengacu pada fitrah atau
potensi yang dimiliki oleh manusia yang merupakan ciptaan Allah Swt.
selanjutnya tujuan pendidikan merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang
ideal dari rnanusia dan atau mewujudkan tujuan hidup manusia. Dan di
dalam skripsi ini yang disinggung hanya tujuan pendidikan Islam saja, dan

tidak menyebut tujuan pendidikan nasional.
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Skripsi karya Arifin dengan judul “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang
Pendidikan Islam (Telaah Tentang Tujuan, Materi, dan Metode)”

Di dalam skripsi ini, menurut Fazlur Rahman, bahwa dalam tujuan
pendidikan Islam ada 2 poin penting yaitu pertama, sikap akomodatif
tujuan pendidikan terhadap potensi dan kebutuhan manusia, yaitu
beberapa potensi inti manusia, antara lain potensi berTuhan dan cenderung,
kepada kebaikan (ckspresinya adalah ibadah), menjadi khalifah atau
menguasai suatu potensi kehidupan, potensi untuk berilmu pengetahuan,
serta bebas memilih dan bebas bertindak atau berkreasi. Adapun yang
harus dilakukan oleh manusia adalah pemberdayaan potensi manusia
scbagai proses transendensi. Yang kedua adalah kepribadian manusia yang
kreatif dan utuh.

Skripsi karya Holil Ma’mun yang berjudul “Konsep fitrah manusia dalam
pengembangan pendidikan Islam (Studi tafsir al-Qur’an surat ar-Rum: 30).
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa manusia merupakan makhluk Tuhan
yang paling sempurna yang mempunyai akal dan budi serta potensi-
potensi yang lain. Sehingga dengan bekal yang diberikan Tuhan kepada
manusia, memungkinkan manusia untuk dapat dididik, sesuai dengan
hakekat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Selanjutnya bekal yang
dimiliki manusia ini, dijadikan acuan untuk tujuan pendidikan.

Selain karya ilmiah skripsi, masih banyak karya lain yang terkait dengan
penelitian ini. Di antaranya buku tentang pendidikan, misalnya buku, buku

Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani Indenesia,



karya Hujair A1 Sannakyserta karya-karya lain yang terkait dengan
penelitian ini.

Di dalam Karya-karya di atas, memang telah membahas masalah
pendidikan Islam beserta tujuannya secara mendalam. Akan tetapi, di
dalam karva-karya tersebut belum membahas mengenai relevansinya
dengan tujuan pendidikan nasional. Sementara penelitian yang penyusun
lakukan, berusaha menjelaskan mengenai relevansi tujuan pendidikan
nasional dengan tvjuan pendidikan Islam. Di sinilah letak perbedaan serta
kelebihan penelitian yang penyusun lakukan.

Adapun dasar teori yang penyusun gunakan dalam pembahasan
skripst ini adalah:

1. Hakekat Manusia
Pembahasan mengenai hakekat manusia dalam teori ini sangat
diperlukan. Hal ini dikarenakan, manusia merupakan salah satu unsur
atau sebagai subyek dalam pendidikan. Bentuk-bentuk pendidikan juga
sangat bergantung pada pandangan mengenai konsep manusia.’
konsep ideal mengenai manusia juga menjadi acuan dasar dalam
proses pendidikan. Sebab, kesalahan dalam meletakkan sebuah konsep
akan berimbas pada gagalnya sebuah pendidikan.

Para filosof banyak yang menggambarkan mengenai hakekat

manusia, diantaranya Rene Descartes. Dia menyatakan sebuah

ungkapan yang berbunyi, ‘Saya berpikir, karena ‘tu saya ada”. Rene

" Louis Katsofl, Pengantar Filsafarpenerjemah: Soejono Soemargono, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003), hal. 383



Descartes  menyatakan bahwa cksistensi manusia adalah karena
berpikir, oleh karena itu perpikir merupakan ciri eksistensi dari
manusia. Sementara filosof lain, Peter Berger menyatakan bahwa
manusia adalah makhluk tiga dimensi. Maksud tiga dimensi adalah,
pertama, eksternal, yaitu makhluk yang mampu menciptakan dunia
kehidupannya sendiri lengkap dengan alat-alatnya, atau IPTEK dan
sistemnya. Kedua, obycktif, yaitu makhluk yang berhadapan dengan
barang ciptaannya bahkan mampu memperbudaknya. Ketiga, internal,
yaitu makhluk yang mampu memperbaiki atau menundukan barang
ciptaannya, tetapt lahir ciptaan baru.’

Scementara dari aliran scrba zat memandang bahwa hakekat
manusia adalah dari materi(zat). Karena hakekat dari sesuatu adalah
materi atau zat. Sedang alam ini adalah zat atau materi, bahkan
manusia sendiri adalah unsur dari alam, sehingga hakekat manusia
adalah materi (zat). Sccara nyata, manusia adalah makhluk yang
berbadan (maleri).x Jika badan itu tidak ada, maka tidak adalah
manusia. Badan itu merupakan wujud yang tidak bisa dipisahkan
ketika mengidentifikast manusia.

Sementara dari aliran serba ruh berpandangan bahwa hakekat
manusia bukanlah materi atau zat, melainkan ruh.’Aliran serba ruh

beralasan bahwa wujud badan hanyalah sebuah penjelmaan daripada

7 M. Dawam Raharjo (ed), Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional: Menjawab
Tantangan Kualitas Sumber Daya Manusia Abad 21, (Jakarta: PT Intermasa, 1997), hal &3
¥ Drijarkara, Filsafat Manusia, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1978), hal. 10
Y Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996). hal. 22



ruh. Badan tidak punya makna atau arti apa-apa kalau tidak ada ruh.
Misalnya, ketampanan seorang pria dan kecantikan seorang wanita
tidak mempunyai makna dan tidak berguna tanpa adanya ruh. Dengan
demikian, materi atau badan lebih merupakan suatu tempat bagi jiwa
atau ruh. Jad’ ketergantungan materi secara fungsional terhadap ruh
mutlak sangat diperlukan.

Aliran dualisme berusaha memadukan dua pandangan dari
aliran di atas. Aliran dualisme ini berpandangan bahwa hakekat
manusia adalah terdiri dari dua substansi yaitu jasmani dan ruhani
(badan dan ruh). Keduanya saling berhubungan dan. caling
mempengaruhi. Karena kegiatan mental merupakan reaksi terhadap
kegiatan badani, sehingga badan menyediakan bahan bagi
berfungsinya kegiatan-kegiatan mental.'"Dengan  demikian, unsur
materi dan ruh merupakan kesatuan unsur manusia yang tidak bisa
dipisahkan antara keduanya.

Sementara itu kajian mengenai hakekat manusia juga menarik
disimak dari aliran cksistensialisme. Aliran eksistensialisine ini
muncul sebagai  kritik reaktil' terhadap aliran materialisme dan
idealisme. Aliran ini berusaha mendudukan manusia sebagai subyek
dan obyek.''Salah satu tokoh sekaligus pencetus aliran ini adalah

Kierkegaard. Dia berpendapat bahwa manusia memiliki esensi dan

" Hardono Hadi, Jari Diri Manusia: Berdasar Hf.s-qfar Organisme Whitehead,

(Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1996), hal. 93
" Ahmad Tafsir, Iilsafat Umum: Akal Dan [ati Sejak Thales Sampai Capra, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 222



cksistenst. sensi lebih menunjuk pada aspek materi yang dimiliki
antara manusia dan non manusia. Sedang eksistensi menunjuk pada
aspek kesadaran yang hanya dimiliki oleh manusia saja. Artinya bahwa
hanva manusia saja yang memiliki eksistensi, sedang yang lain tidak.
Jadi eksistensi merupakan ciri khas yang melekat pada manusia saja.'?
Menurutnya, bahwa puncak kedirian manusia yaitu bereksistensi,
dengan  sendirinya  berkonotasi  agamis. Bentuk tertinggi  dari
bereksistensi  ialah  realisasi  ciri manusia sebagai jiwa yang
bermanifestasi dalam hubungannya dengan yang Absolut (Tuhan).
Manusia dalam bereksistensi menurut Kierkegaard, dibedakan dalam
tiga bentuk sikap cksistensi yaitu estetik, etik dan reli,gius.13

Scementara tokoh cksistensialisme yang lain, Jean Paul Sartre
berpandengan  bahwa manusia itu memiliki kemerdekaan untuk
membentuk dirinya dengan kemauan dan tindakannya. Menurutnya,
manusia tidak memiliki apa-apa sejak lahir. Dari kodratnya, manusia
bebas dalam pilihan-pilihan atas tindakannya dan memikul beban
tanggung jawab. Sartre mengingkari adanya bantuan dari luar diri
manusia. Manusia harus bersandar pada sumber-sumbernya sendiri dan

bertaaggung jawab sepenuhnya terhadap pilihan-pilihannya. -

' Ahmad Warid Khan, Membebaskan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Wacana, 2002),
hal.32

" Linda Smith dan William Raeper, lde-lIde Iilsafat dan Agama : Dulu dan Sekarang,
penerjemah Hardono Hadi(Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 2000), hal. 79

4 Suparman dan Sobirin  Malian, [fde-lde  Besar: Sejarah  Intelelekiual  Amerika,
(Yogyakarta: UIl Press, 2003), hal, 17
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Sementara manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk
ciptaan Allah dengan kedudukan yang melebihi dari makhluk ciptaan
Allah vang lainnya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat At
Tin: 4.

(385 e (3 DLW Ll 3

Artinya "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk sehaik-batknyed”, d

Selain itu manusia juga dilengkapi dengan berbagai potensi
vang dapat dikembangkan, antara lain berupa fitrah ketauhidan.
Firman Allah dalam surat Al Hijr: 29

Artinya:  “Muaka  apabila — Aku  telah  menyempurnakan
kejadiaanya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan-Ku),

maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”. '

Sedang dalam Al Qur’an untuk menunjuk kepada manusia
digunakan dengan berbagai istilah yang mengacu pada gambaran tugas
yang diperankan oleh manusia, antara lain Al Basyr. Al Insan,Al Ins,
Al Nas, Bani Adam, ‘Abd Allah dan Khalifah Allah."” Dengan
demikian untuk memahami manusia dipandang dari peran manusia di

dunia.

Anonim, Al Qur'an dan Terjemahcnnya Departemen Agama Ri, (Bandung: CV.

Jumanatul “Al Art, 2004), hal, 598
" Anonim, A Qur'an dan Terjemahannya...., hal. 265

' Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarna: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 18
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Pendidikan Nasional

Sejak berdirinya negara Indonesia, yaitu pada tanggal 17
Agustus 1945, Pancasila dijadikan sebagai dasar negara. Dasar inilah
yvang mendasari dan yang menjiwai scluruh aspek kehidupan bangsa
Indonesia.hal ini dikarenzkan Pancasila merupakan jiwa, dan
kepribadian bangsa Indonesia, pandangan hidup (keyakinan bangsa)
vang menjiwai sistem kenegarann dan kemasyarakatan Indonesia.
Dengan demikian Pancasila menjadi sistem filsafat Indonesia yang
potensial dan fungsional, yang normatif ideal."®

Pancasila sebagai dasar negara, sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan Pendidikan Nasional Indonesia. Hal ini merupakan
konsckuensi formal dan imperatif dari kedudukan pancasila sebugai
dasar negara atau sistem kenegaraan, dimana seluruh sub-sistem dalam
kehidupan kenegaraan dan kemasyarakatan wajib mencerminkan
identitas  Pancasila. Dengan demikian, secara logis pelaksanaan
Pendidikan Nasional Indonesia harus didasarkan pada Pancasila.
Pendidikan Islam

Mendefinisikan Pendidikan Islam para ahli mempunyai
cumusan serta pendapat yang berbeda-beda. Menurut Muhaimin,
Pendidikan Islam adalah Pendidikan Ke-Islaman, yakni upaya
mendidikan ajaran dan nilai-nilai Islam agar menjadi pandangan hidup

(way of life) dan sikap hidup seseorang. Sementara Azyumardi Azra,

"™ Mohammad Noor Syam. Filsafar Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan
Pancasife, (Surabaya: Usahe Nasional, 19806), hal. 340



mendefinisikan  Pendidikan Isiam  sebagai suatu usaha untuk
membentuk pribadi yang bernafaskan Islam atau ajaran Islam sehingga
pribadi-pribadi  yang terbentuk 1tu tidak lepas dari nilai-nilai
agama.''Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan suatu usaha
untuk membentuk pribadi-pribadi manusia yang berlandaskan pada
nilai-nilat Islam yaitu Al Quran dan Al Hadits.
4. 'Tujuar Pendidikan
Sebagai aktifitas, pendidikan mempunyai tujuan, yaitu tujuan
yang ingin hendak dicapai dalam proses pendidikan itu sendiri. Tujuan
adalah dunia cita, yakni suasana ialah yang ingin diwujudkan, dan
dalam tujuan pendidikan suasana ideal 1tu tampak pada tujuan akhir
(ultimate aims Qf'educurmn).m
Jadi tujuan-tujuan individual mengikuti definisi-definisi di atas
adalah perubahan-perubahan yang diinginkan pada tiga bidang-bidang
asasinya yang tersebut yaitu:
|, Tujuan-tyjuan individual yang berkaitan dengan individu-individu
pelajaran, dan dengan pribadi-pribadi mereka dan apa yang berkaitan
dengan individu-individu tersebut pada perubahan yang diinginkan
pada tingkah laku, aktivitas, dan pencapaiannya den pada pertumbuban
yang diinginkan pada pribadi mereka, dan pada persiapan yang

dimestikan kepada mereka pada kehidupan duaia akhirat.

" Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), i 23
zubairing, dkk Filfasat Pendidikan Istam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 159,
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Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan dengan
apa vang berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan yang
diingini dan pertumbuhan, memperkaya pengalaman, dan kemajuan
yang diinginkan.

Tujuan-tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran scbagai ilmu scbagai seni, sebagai profesi dan scbagal
suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas masyarakat.”'

Sementara Simon Bloom  menggunakan  taksonomi  tujuan
pendidikan yang didasarkan pada aspek psikologi. Rumusan tujuan
nienyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik.™ Adapula yang merumuskan tujuan pendidikan dengan
berorientasi pada kebutuhan subjek didik. Kebutuhan itu dinyatakan
dalam pernyataan sebagai berikut:

a. Semua peserta didik memerlukan pengembangan dan pemelinaraan
keschatan jasmani, mental dan rohant.

b. Semua peserta didik memerlukan ketaqwaan, keimanan dan budi
pekerti yang baik dan seterusnya yang sesuai dengan esensi

rumusan tujuan umum yang bersumber dari filsafat.

' bid.
2 Piet A Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 6.
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.. Mectode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
sccara kategorial, termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library

-

Research).” Dalam artian penelitian yang akan dilakukan adalah melalui
karya-karya tulis baik yang tertuang dalam buku, jurnal, majalah, maupun
data-data  kepustakaan lainnya  yang berkaitan erat dengan ujuan
pendidikan baik pendidikan nasional maupun pendidikan Islam.

2. Mctode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melacak Iberbagai
karya tulis yang membahas tentang tujuan pendidikan nasional maupun
tujuan pendidikan Islam, data tersebut dapat diperoleh melalui buku,
jurnal, artikel dan internet yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam
skripsi ini.

Dari sumber data yang terkumpul penulis membedakannya
menjadi dua. Pertama, sumber data primer yakni data yang diperoleh dari
sumber-sumber primer, yakni sumber yang secara langsung memuat
informasi atau data tersebut. Adapun sebagai data primer, penyusun
menggunakan Al Qurlan dan As Sunnah karena scbagai landasan dasar
Pendidikan Islam dan buku Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kedua, sumber data sekunder yakni

data yang diperoleh dari sumber data yang secara tidak langsung memuat

¥ Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanistus, 1990), hal. 63.
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informasi atau data tersebut.*' Adapun yang menjadi sumber data sekunder

adalah buku filsafat kependidikan dan Dasar Kependidikan Pancasila

karya Mohammad Noor Syam, buku Paradigma Pendidikan Islam

Membangun Masyarakat Madani Indonesia karya Hujair AH. Sanaky,

serta buku-buku dan sumber lain yang mendukung terhadap penelitian ini

yaitu tentang tujuan Pendidikan Nastonal dan tujuan Pendidikan [slam.

Metode Analisis Data

Data yang telah diperoleh atau dikumpulkan itu, kemudian

dianalisis dalam bentuk:

b.

Interpretasi, dalam hal ini penyusun berusaha memahami hakekat
manusia, hakekat pendidikan serta tuj uan-tujuaﬁ Pendidikan **
Deskriptif (analisis deskriptif) yaitu menganalisa dan menyajikar fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah difahami dan
disimpulkan.™ Dalam penelitian ini nanti, terlebih dahulu diuraikan
konsep manusia dan fitrahnya yang merupakan sebagai acuan dalam
menentukan tujuan dari pendidikan, serta diuraikan pula tujuan
Pendidikan Nasional dan tujuan Pendidikan Islam.

Komparasi, konsep tentang tujuan Pendidikan Nasional, penyusun
bandingkan dengan konsep tentang tujuan Pendidikan Islam. Dari

perbandingan tersebut dapat dicari relevansi diantara keduanya.

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 132.

2 Anton Bakker, Metodotogi Penelitian Uilsafar, (Jogjakarta: Kanisius, hal. 63)

i

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 6.
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BAB IV

PENUTUP

Bab ini terdiri dari iga pembahasan. Pertama, simpulan. Kedua, saran dan

ketiga, kata penutup.

A.Simpulan

Berdasar uraian di atas yang tertera pada bab-bab terdahulu dan setelah

dianalisis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

I

(e

Hakikat manusia menurut pendidikan nasional adalah Manusia (baca:peserta
didik) merupakan subyek pendidikan, subyek yang belajar, subyek yang
bertindak. Sehingga posisi peserta didik dengan pendidik adalah subyek-
subyek, bukan subyck-obyek. Sementara menurut pendidikan Islam bahwa
manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang dibekali potensi, dan
dengan potensi tersebut manusia menjadi pengabdi kepada-Nya. Selain itu
manusia scbagai makhluk alternatif (dapat memilih) atau bebas dan sekeligus

makhluk yang terikat dengan nilai-nilai tlahiyat.

. Konsep tujuan pendidikan nasional ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

maadir, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

. Konsep tujuan pendidikan Islam 1alah untuk mengembangkan potensi yang

dimiliki olch peserta didik agar menjadi hamba Allah yang selalu taat

15



kepada-Nya, menjadi khalifah di muka bumi, dan mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akherat serta membentuk manusia yang utuh atau seimbang

(insan al-kamul).

. Tujuan pendidikan nasional adalah bukan tujuan pendidikan Islam, akan

tetapi tujuan pendidikan nasional relevan dengan tujuan pendidikan Islam.
Selanjutnya, tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU
Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sangat memberi
peluang untuk terealisasinya nilai-nilai Islam yang bersumber pada Al
Qur’an dan Al Hadits, yang mana hal itu merupakan tujuan pendidikan

Islam.

B.Saran-Saran

i

(R ]

Karya skripsit ini hanya sebatas kumpulan tulisan yang memuat sebuah
informasi tentang ada relevansi antara tujuan pendidikan nasional dengan
pendidikan Islam. Oleh karena itu, paling tidak ini menjadi secbuah

ninformasi kepada masyarakat akademik.

. Menjadi sebuah harapan yang ditujukan kepada pihak yang terkait, penelitian

in1 mungkin hanya secercah pengetahuan yang tentunya dibutuhkan
pembahasan atau kajian yang lebih kritis dan mendalam. Oleh karena itu,
bisa jadi penelitian ini ditindak lanjuti agar lebth komprehensif dan

mendalam,
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah sudah sepantasnya rasa syukur penulis panjatkan
kepada Allah SWT, karena berkatnya penelitian skripsi ini bisa selesai tanpa
kendala yang berarti, Penchitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
penegtahuan bagi siapa saja yang membaca skripsi ini.

Akhirnya, kepada pembaca yang budiman, penulis sangat
mengharapkan kesediannya untuk memberikan koreksi, saran dan kritik yang
bersifat membangun. Bilamana dalam penyusunan skripsi ini terdapat kata-
kata yang kurang bisa dipahami, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Tiada yang sempurna di dunia ini kecuali hanya Allah , Dzat Yang Maha
Sempurna. Sckali lagi, tiada harapan bag: penulis kecuali berdo’a semoga

skripst nu bisa bermantaat kepada para pembaca. Amin.
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